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Review IHSG

Optimistis Karena Bunga

JAKARTA. Indeks Harga Sa-
ham Gabungan (IHSG) ditu-
tup turun 0,76% ke level 
6.241,79, pada Jumat (26/2). 
Dalam sepekan, indeks saham 
menguat 0,16%. 

Analis MNC Sekuritas Aqil 
Triyadi menjelaskan, IHSG 
pekan ini terdorong oleh sen-
timen positif penurunan suku 
bunga Bank Indonesia (BI) 
sebanyak 25 basis poin menja-
di 3,5% pada pekan sebelum-
nya. Bunga rendah ini turut 
mendorong beberapa saham 
perbankan dan properti. 

Bursa global dan harga ko-
moditas ikut menjadi faktor 
penggerak IHSG. "Pergerakan 
IHSG yang fl uktuatif di perte-
ngahan pekan hingga Jumat,  
dipengaruhi oleh bursa global 
dan harga komoditas," jelas 
Aqil, Jumat (26/2). 

Analis Pilarmas Investindo 
Sekuritas Okie Ardiastama 
melihat, pelaku pasar cukup 
optimistis terhadap prospek 
pemulihan ekonomi, seiring 
rilisnya beberapa stimulus 
untuk mendorong ekonomi. 
Misalnya, pembebasan pajak 
penjualan barang mewah 
(PPnBM) mobil baru dan keri-
nganan uang muka kredit pe-
milikan rumah (KPR).

Sentimen ini berdampak 
pada kenaikan IHSG pekan 

ini, yang juga disertai dengan 
aksi beli dari investor asing. 
Dana asing tercatat masuk 
sebesar Rp 1,13 triliun.

Pada penutupan akhir pe-
kan ini, menurut Okie, pelaku 
pasar cenderung mengantisi-
pasi data indeks manufaktur 
dan infl asi yang dijadwalkan 
rilis pada awal pekan depan. 
Pada Januari lalu, indeks PMI 
sektor manufaktur Indonesia 
naik lagi ke 52,2. Ini merupa-
kan posisi tertinggi dalam se-
kitar 6,5 tahun terakhir.

Pengetatan aktivitas masya-
rakat sepanjang Februari ini 
dinilai akan berdampak pada 
infl asi, yang akan cenderung 
lambat. Pelaku pasar juga 
akan mencermati dampak 
dari penguatan dolar dan juga 
yield obligasi. "Meski funda-
mental dalam negeri perlahan 
membaik, hal tersebut dapat 
berdampak pada psikologis 
pelaku pasar," kata Okie.

Di tengah penguatan IHSG 
sepekan ini, saham Asia mele-
mah. Indeks Nikkei 225 di Je-
pang tercatat melemah 3,5% 
dalam sepekan ini. Indeks 
Hang Seng di Hong Kong juga 
terkoreksi 5,4%. Sementara 
indeks SET di Thailand terca-
tat turun 0,25%. 
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EMITEN KOMPAS100■

SMRA Lunasi Utang dengan 
Dana Hasil Rights Issue

JAKARTA. PT Summarecon 
Agung Tbk (SMRA) bakal 
menggelar rights issue. Per-
usahaan berencana melepas 
sebanyak-banyaknya 3,61 mi-
liar saham atau setara 25% 
dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh. 

"Sebagian akan kami guna-
kan untuk membayar utang," 
ujar Jemmy Kusnadi, Corpo-
rate Secretary SMRA kepada 
KONTAN belum lama ini. Ma-
najemen SMRA belum berse-
dia mengungkap utang mana 
yang bakal dilunasi. 

Namun, mengacu pada la-
poran keuangan kuartal III-
2020, SMRA memiliki sejum-
lah utang yang bakal jatuh 
tempo tahun ini. Salah satu-
nya, fasilitas pinjaman Rp 750 
miliar yang SMRA peroleh 
dari Bank Mandiri. SMRA te-
lah menarik Rp 400 miliar 
hingga kuartal tiga tahun lalu.

Periode fasilitas pinjaman 

tersebut dimulai pada April 
2015 dan akan berakhir pada 
April tahun ini. Fasilitas berta-
juk PTK III itu menggunakan 
bunga floating dengan ren-
tang 9,25%-9,75%. Pada tahun 
lalu, bunganya sebesar 8,50%.

SMRA menggunakan pin-
jaman tersebut untuk penda-
naan proyek di kawasan Sum-
marecon Bekasi. Dana pin-
jaman tadi digunakan untuk 
memenuhi belanja modal atau 
capital expenditure (capex) 
serta modal kerja proyek.

SMRA juga memiliki utang 
obligasi senilai Rp 416 miliar 
yang bakal jatuh tempo 6 Sep-
tember mendatang. Obligasi 
ini merupakan obligasi berke-
lanjutan yang SMRA rilis pada 
28 Desember 2018. Kupon 
obligasi tersebut sebesar 
10,75% per tahun. 

Rights issue yang akan di-
gelar SMRA ini merupakan 
tahap kedua dari serangkaian 

aksi korporasi serupa yang 
sudah dilakukan sejak bebe-
rapa tahun lalu. SMRA meraup 
Rp 527,39 miliar dari tahap 
pertama aksi korporasi ini.

Sedang harga saham SMRA 
kemarin berada pada Rp 855 
per saham. Dengan menggu-
nakan asumsi harga ini dan 
SMRA sukses melepas selu-
ruh saham rights issue, maka 
perusahaan bakal meraup 
dana segar Rp 3,08 triliun.

Manajemen SMRA juga be-
lum bersedia merinci pembeli 
siaga atau standby buyer atas 
aksi korporasi tersebut. "Kami 
memberikan kesempatan ke-
pada semua pemegang saham 
untuk berpartisipasi," imbuh 
Jemmy.

SMRA akan mengadakan 
RUPSLB 1 April nanti. Mata 
acaranya terkait rights issue 
tahap kedua tersebut.

Dityasa Hanin Forddanta

EMITEN KOMPAS100■

CTRA Bidik Marketing Sales Naik 15%-20%
JAKARTA. PT Ciputra Deve-
lopment Tbk (CTRA) menar-
getkan pendapatan pra-penju-
alan (marketing sales) dapat 
tumbuh 15%-20%. Tahun lalu, 
CTRA mencetak marketing 
sales Rp 5,5 triliun.  

Dengan kata lain, pra-penju-
alan CTRA tahun ini diharap-
kan bisa mencapai Rp 6,32 
triliun hingga Rp 6,6 triliun. 
Direktur CTRA Harun Hajadi 
menjelaskan, ada beberapa 
sentimen yang akan mendo-
rong kinerja ini. 

Salah satunya ialah adanya 
permintaan properti yang ma-
sih terpendam. Sejak 2016, 
Harun melihat, pertumbuhan 
properti sangat lamban kare-
na banyaknya persediaan pro-
perti. "Di tahun-tahun tersebut 
pertumbuhan ekonomi tidak 
cukup untuk menarik gerbong 
properti," ujar Harun kepada 
KONTAN, Jumat (26/2). 

Permintaan yang tertahan 
ini diperkirakan akan muncul 
di tahun ini. Apalagi jika prog-
ram vaksinasi nasional berja-
lan lancar. 

Selain itu, CTRA juga ber-
diskusi dengan bank penyedia 
kredit pemilikan rumah (KPR) 
mengenai persyaratan pem-
biayaan yang tidak diperketat. 
Faktor lain yang juga mendu-
kung ialah tren suku bunga 
bank rendah dan likuiditas 
yang besar di pasar. 

Selain itu, relaksasi LTV 
100% yang berlaku mulai Ma-
ret 2021 sampai Desember 
2021 dinilai akan meningkat-
kan minat masyarakat untuk 
melirik properti. 

Tahun ini, CTRA mengang-
garkan belanja modal atau 
capital expenditure (capex) 
sebesar Rp 1 triliun. Capex 
dialokasikan untuk pemba-
ngunan beberapa proyek dan 
belanja lahan. Saat ini CTRA 
memiliki lahan 3.000 hektare. 

Analis Sucor Sekuritas Joey 
Faustian memprediksi, mar-
keting sales CTRA masih akan 
tumbuh konservatif di tahun 
ini. Proyeksi Joey, CTRA ha-
nya akan membukukan mar-
keting sales Rp 5,9 triliun, 
atau naik 7% dari tahun 2020. 

"CTRA bisa membukukan 
penjualan baik, didorong pro-
yek rumah tapak sekitar 88%," 
ujar Joey. Permintaan rumah 
tapak dinilai lebih stabil sela-
ma pandemi. 

Proyek-proyek yang dian-
dalkan antara lain CitraRaya 
Tangerang, CitraLand Gama 

City Medan, CitraGarden City 
Jakarta, CitraLand Surabaya 
dan Citra Sentul Raya, serta 
ada dua proyek baru, yaitu 
Citra Land Puncak Tidar Ma-
lang dan CitraLand Kota Deli 

Megapolitan. 
Menurut Joey, fundametal 

CTRA masih positif dengan 
net gearing 30%, lebih rendah 
dari rata-rata sektor properti 
sebesar 47%. Segmen produk 
menengah ke bawah, dengan 
harga kurang dari Rp 2 miliar 
juga cukup besar. Produk 
CTRA juga terdiversifi kasi.

Valuasi saham CTRA juga 
masih murah. Ini terlihat dari 
diskon RNAV masih termurah 
yakni 75% dibandingkan rata-
rata sektor 68%. Namun jika 
dilihat dari PBV multiple, va-
luasi masih wajar di 1,09 kali 
proyeksi 2021. 

Sedangkan rata-rata PBV 
sektor properti sebesar 1,05 
kali. Joey pun merekomenda-
sikan beli CTRA dengan target 
harga Rp 1.200 per saham.
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Analis menilai 
valuasi harga 
saham CTRA 
masih murah.

KONTAN/Baihaki

SMRA menggunakan pinjaman tersebut untuk belanja modal atau capital expenditure (capex).

Risiko Membayangi 
Saham Jawara

Selama Februari, sejumlah saham mencetak kenaikan ratusan bahkan ribuan persen

JAKARTA. Beberapa saham menca-
tatkan peningkatan harga yang signi-
fi kan sepanjang Februari 2021. Kena-
ikan harganya sangat menggiurkan.

Tiga saham dengan peningkatan 
harga paling tinggi di Februari ini 
adalah PT Bank Net Indonesia Syari-
ah Tbk (BANK) yang terkerek 
1.880,58% ke harga Rp 2.040. Disusul 
PT Damai Sejahtera Abadi Tbk 
(UFOE) yang naik 333,66% ke Rp 438. 
Ada juga PT Bank Bumi Arta Tbk 
(BNBA) yang meningkat 305,21% ke 
harga Rp 1.710 per saham.

Top gainers sepanjang Februari ini 
diwarnai oleh saham perbankan. 
Lima dari sepuluh saham yang naik 
signifi kan adalah saham bank seperti 
BANK, BNBA, INPC, BGTG dan 
BBYB. "Top gainers rata-rata saham 
bank yang terkait kabar mengenai 
bank digital," jelas William Hartanto, 
Analis Panin Sekuritas, Jumat (26/2). 

Analis Philip Sekuritas Anugerah 
Zamzami Nasr menambahkan, sa-

ham-saham top gainers di Februari 
ini likuiditasnya juga tidak terlalu 
tinggi. Sehingga, saham-saham ini le-
bih sensitif terhadap arus dana atau 
transaksi yang melonjak. 

Skala perusahaannya juga tidak 
terlalu besar. "Jajaran top gainers 
juga banyak dari bank-bank  dengan 
size kecil terdorong spekulasi akuisi-
si oleh bank besar atau menjadi bank 
digital," ungkap Zamzami. 

Selain itu, beberapa saham 
top gainer Februari ini juga ti-
dak menguat tanpa dorongan 
sentimen fundamental. Con-
tohnya, saham UFOE, yang 
harganya menguat lebih karena 
emiten ini baru mencatatkan 
sahamnya di bursa.

Kurang likuid
William menilai saham-sa-

ham bank top gainers masih 
dapat jadi pilihan trading, me-
manfaatkan sentimen bank di-
gital. Tapi ada risiko karena 
harga saham sudah tinggi, se-

hingga rawan aksi ambil untung. Me-
nurut William, BNBA, INPC dan 
BBYB cukup menarik karena saham-
nya baru mulai menyusul penguatan.

Zamzami juga cenderung menya-
rankan trading jangka pendek di sa-
ham-saham top gainer ini. Sesuaikan 
juga dengan profi l risiko. "Ada risiko 
likuiditas pergerakan harga saham-
nya sangat volatil," kata dia. 

William juga menilai saham-saham 
ini rawan dilanda profi t taking. Ada 
peluang, sentimen yang mengerek 
harga saham tersebut tidak sesuai 
dengan realitas di masa mendatang. 
"Tapi selama investornya punya stra-
tegi untuk exit, mestinya tidak masa-
lah untuk  mengikuti saham tersebut. 
Membeli pada momen koreksi bisa 
dilakukan di saat seperti ini," ujar 

William. 
Sekadar informasi, selain sa-

ham-saham yang naik tinggi, 
ada beberapa saham yang me-
lorot sepanjang Februari 2021. 
William mengamati, kemung-
kinan ini terjadi karena perpin-
dahan arus dana, lantaran tidak 
ada sentimen khusus yang me-
nekan saham-saham dalam 
daftar top losers itu. 

William mengungkapkan, 
beberapa saham dalam top lo-
sers masih baru dan belum je-
las prospeknya. Saran dia,  
wait and see terlebih dahulu 
untuk saham-saham paling ter-
koreksi tersebut.  ■

Kenia Intan Nareriska

KONTAN/Carolus Agus waluyo

Top gainers sepanjang bulan Februari ini diwarnai oleh saham-saham perbankan.
10 SAHAM PENDORONG INDEKS

(19–26 Februari 2021)

Nama Emiten Kode Harga* Poin Pada Indeks 

Telkom Indonesia TLKM 3.490 24,88

Bank Net Indonesia Syariah BANK 2.040 10,60

Bank Syariah Indonesia BRIS 2.940 9,11

Sumber Alfaria Trijaya AMRT 1.020 8,19

Sarana Menara Nusantara TOWR 1.265 8,01

Bank Jago ARTO 10.000 6,03

Barito Pacifi c BRPT 1.100 4,61

Merdeka Copper Gold MDKA 2.830 3,93

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga AGRO 1.355 3,70

Smartfren Telecom FREN 77 3,54
* Harga penutupan pada 26 Februari 2021 (dalam rupiah per saham)                         Sumber : Bloomberg
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Top Gainers Top Losers
Saham Kenaikan (%) Saham Penurunan (%)

1 BANK 1.880,58 SBAT -42,86
2 UFOE 333,66 SAPX -42,25
3 BNBA 305,21 COCO -40,00
4 INPC 196,88 GLOB -38,10
5 BGTG 185,51 IKAN -37,86
6 EDGE 176,95 SGER -37,34
7 BBYB 156,13 CANI -37,06
8 FORU 141,58 PNSE -33,33
9 YELO 139,22 MPRO -28,52
10 MARI 139,19 LCKM -26,70
Sumber: Bloomberg


